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Model pembelajaran bolasalju merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui apakah ada hubungan anta-
ra tingkat pendidikan nelayan dengan ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak di Kelurahan
Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara, (2) Untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara kondisi sosial ekonomi nelayan dengan ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak di Kelu-
rahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara, (3) Untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara tingkat pendidikan dan sosial ekonomi nelayan terhadap ketuntasan wajib belajar 9
tahun anak di Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara. Penentuan sampel de-
ngan menggunakan teknik stratified random sampling. Sampel penelitian ini yaitu orang tua
yang aktif bekerja sebagai nelayan. Metode pengumpulan data dengan metode kuesioner, do-
kumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif persentase,
dan korelasi ganda. Hasil penelitian yaitu: (1) Ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan nelayan dengan ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak dengan koeffisien korelasi
sebesar 0,356 dengan taraf signifikasi 0,018, (2) Ada hubungan yang signifikan antara kondisi
sosial ekonomi orang tua dengan ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak dengan koeffisien ko-
relasi sebesar 0,307 dengan taraf signifikasi sebesar 0,043, (3) Ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan dan sosial ekonomi nelayan terhadap ketuntasan wajib belajar 9
tahun anak dengan r hirung sebesar 16,18 yang lebih besar daripada r , , yaitu 1,6820. Dapat di-
simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan sosial ekonomi
nelayan terhadap ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak .

Abstract

This study aimed to determine: (1) To determine whether there is a relationship between the level of
education of fishermen with the 9-year compulsory completeness children Bandarharjo Urban District
of North Semarang, (2) to determine whether there is a relationship between socio-economic conditions
of fishermen with thoroughness compulsory 9 Bandarharjo year old son in the Village District of North
Semarang, (3) To determine whether there is a relationship between level of education and socioeconomic
fishermen toward mastery 9-year compulsory Bandarharjo children in the Village District of North Se-
marang. Determination of the sample using stratified random sampling technique. The research sample
is that parents who are actively working as a fisherman. Methods of data collection by questionnaire,
documentation, and interviews. The data analysis technique used is descriptive percentage, and double
correlation. The results of the study are: (1) There is a significant relationship between the level of educa-
tion of fishermen with the 9-year compulsory completeness child with a correlation coefficient of 0.356
with a significance level of 0.018, (2) There is a significant relationship between socio-economic conditions
of older people with mastery compulsory 9 year-old kid with a correlation coefficient of 0.307 with a
significance level of 0.043, (3) There is a significant relationship between level of education and socioeco-
nomic completeness fishermen to 9-year compulsory child with r count of 16.18 is greater than the table r
1, 6820. It can be concluded that there is a significant effect between level of education and socioeconomic

fishermen to mastery compulsory 9 year old son.
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PENDAHULUAN

Pendidikan laksana eksperimen yang ti-
dak pernah selesai sampai kapanpun sepanjang
ada kehidupan manusia di dunia ini. Dikatakan
demikian karena pendidikan merupakan bagian
dari kebudayaan dan peradaban manusia yang
selalu mengalami perkembangan (Hasbullah,
2009).

Pendidikan merupakan salah satu sektor
yang harus mendapatkan perhatian khusus da-
lam pelaksanaan pembangunan nasional. Se-
suai dengan UU nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang dituangkan da-
lam pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan anak bangsa.

Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi
biasanya memiliki cita-cita yang tinggi pula terha-
dap pendidikan anaknya. Mereka menginginkan
pendidikan anaknya lebih tinggi atau setidaknya
sama dengan pendidikan orang tua mereka. Cita-
cita dan dorongan ini akan mempengaruhi sikap
dan perhatian orang tua dalam ketuntasan pendi-
dikan dasar bagi anaknya. Hal itu tentunya akan
berbeda sekali dengan orang tua yang memiliki
latar belakang pendidikan yang rendah. Sebab
kapasitas pengetahuan dan kurangnya persepsi
akan pentingnya pendidikan akan mempenga-
ruhi mereka dalam ketuntasan pendidikan dasar
anak mereka. Selain tingkat pendidikan orang
tua, kondisi sosial ekonomi yang dimiliki kelu-
arga juga turut andil dalam pendidikan anak,
semakin baik perekonomian keluarga maka se-
makin baik pula pemenuhan kebutuhan pendidi-
kan anaknya, sebaliknya semakin buruk pereko-
nomian keluarga maka akan semakin buruk pula
pemenuhan kebutuhan pendidikan anak mereka.

Nelayan adalah orang yang hidup dari
mata pencaharian hasil laut. Masyarakat nelayan
di Indonesia umumnya mempunyai masalah-ma-
salah yang sangat mendasar yaitu: (1) kemiskin-
an dan kesenjangan sosial, (2) keterbatasan akses
modal, teknologi, dan pasar, (3) kualitas SDM
yang rendah, (4) degradasi sumber daya ling-
kungan, dan (5) kebijakan pembangunan yang
belum memihak secara optimal pada masyarakat
nelayan (Kusnadi, 2009). Menurut lembaga pem-
berdayaan pendidikan anak nelayan dalam Heni
Mulya (2011:5) persoalan pendidikan anak nela-
yan di wilayah pesisir Indonesia tergolong masih
memprihatinkan.
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Tabel 1. Tingkat Pendidikan Anak Nelayan Indonesia

No Tingkat pendidikan Persentase
1 SD 85
2  SMP 6
3 SMA 3
4  Perguruan Tinggi 1-1,3

Sumber: Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia(HSNI)

dalam Heni Mulya (2011:5) )
Data yang dikeluarkan oleh Himpunan

Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) tahun 2005
menunjukkan hanya sekitar 1-1,3% anak nelayan
yang lulus pendidikan sarjana, sisanya sekitar
3% lulus SMA, 6% lulus SMP, dan 85% sisanya
hanya berpendidikan SD. Di sisi lain persoalan
pendidikan anak nelayan ini tidak terlepas dari
kemiskinan yang melengkapi kehidupan mereka,
menurut data yang diperoleh dari Departemen
Kelautan dan Perikanan menyebutkan masyara-
kat pesisir Indonesia yang hidup di bawah garis
kemiskinan sebesar 32,14%.

Tabel 2. Kondisi Masyarakat Pesisir Indonesia

Kondisi Masyarakat Pesisir

No Indonesia Jumlah

1 Desa pesisir 8090 Desa

2 Masyarakat Pesisir 16.420.000 jiwa
Masyarakat Nelayan 4.015.320 jiwa
Pembudidaya 2.671.400 jiwa
Masyarakat Pesisir lainnya  9.733.280 jiwa

3  Persentase yang hidup
dibawah garis kemiskinan 5.254.400 jiwa
(32,14%)

Sumber: DKP(2007) Dalam Heni Mulya (2011:7)

Dua permasalahan yang dialami oleh nela-
yan Indonesia di atas, juga dialami oleh masyara-
kat nelayan di Kelurahan Bandarharjo, menurut
data Monografi Kelurahan Bandarharjo tahun
2011, wilayah Bandarharjo yang luasnya sekitar
335,44M"2 dan penduduknya sebesar 20.566
jiwa ini, memiliki masalah yang cukup serius di
bidang pendidikan, hal ini tergambar dari masih
banyaknya warga Kelurahan Bandarharjo yang
hanya tamat Sekolah Dasar (SD) saja. Sebanyak
1903 warga tamat Sekolah Dasar (SD) dan hanya
109 atau sekitar (5,73%) warga yang tamat Seko-
lah Menengah Pertama (SMP), data tersebut me-
nunjukkan bahwa ada sekitar 1794 atau sekitar
(94,27%) warga di Kelurahan Bandarharjo yang
tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat SMP
(Monografi Desa Tahun 2011).

Berdasarkan hasil observasi sementara
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yang telah peneliti lakukan di Kelurahan Ban-
darharjo Kecamatan Semarang Utara, mayoritas
nelayan disana memiliki tingkat pendidikan dan
sosial ekonomi yang rendah, dari rendahnya ting-
kat pendidikan dan sosial ekonomi yang dimiliki
orang tua, tentunya hal ini akan berimbas pada
perhatian mereka terhadap pendidikan anak, se-
makin rendah tingkat pendidikan dan sosial eko-
nomi nelayan maka akan semakin rendah pula
perhatian mereka terhadap pendidikan anak.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
di atas, maka permasalahan yang akan diungkap
yaitu: (1) Adakah hubungan antara tingkat pen-
didikan nelayan dengan ketuntasan wajib belajar
9 tahun anak di Kelurahan Bandarharjo Keca-
matan Semarang Utara?, (2) Adakah hubungan
antara kondisi sosial ekonomi nelayan dengan
ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak di Kelura-
han Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara?,
(3) Adakah hubungan antara tingkat pendidikan
dan sosial ekonomi nelayan terhadap ketuntasan
wajib belajar 9 tahun anak?. Tujuan yang hendak
dicapai dari penelitian ini yaitu mengetahui: (1)
Mengetahui apakah ada hubungan antara ting-
kat pendidikan nelayan dengan ketuntasan wajib
belajar 9 tahun anak di Kelurahan Bandarharjo
Kecamatan Semarang Utara, (2) Mengetahui
apakah ada hubungan antara kondisi sosial eko-
nomi nelayan dengan ketuntasan wajib belajar 9
tahun anak di Kelurahan Bandarharjo Kecama-
tan Semarang Utara, (3) Mengetahui apakah ada
hubungan antara tingkat pendidikan dan sosial
ekonomi nelayan terhadap ketuntasan wajib be-
lajar 9 tahun anak di Kelurahan Bandarharjo Ke-
camatan Semarang Utara.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah Metode kuantitatif. Populasi dalam pen-
elitian ini adalah orang tua yang bekerja sebagai
nelayan di Kelurahan Bandarharjo Kecamatan
Semarang Utara. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Startified random Sampling (Su-
giyono, 2009) yaitu 45 orang tua yang bekerja
sebagai nelayan di Kelurahan Bandarharjo Ke-
camatan semarang Utara. Metode pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner, dokumen-
tasi, dan wawancara. Instrumen dalam penelitian
ini berupa kuesioner. Kuesioner digunakan untuk
mencari data primer. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
persentase dengan menggunakan 4 kriteria yaitu:

DP =n/N x 100%
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Keterangan:

DP= Deskriptif persentase

n = Nilai yang diperoleh

N = Jumlah seluruh nilai yang diharapkan

Setelah diperoleh skor masing-masing res-
ponden kemudian dimasukkan ke dalam kriteria
seperti yang terdapat pada tabel 3, sehingga dapat
diketahui kriteria dari masing-masing variabel.

Tabel 3. Perhitungan Deskriptif Persentase

No Persentase Kriteria
1 25-43.75 Sangat Rendah
2 43.76 - 62.50 Rendah
3 62.51 -81.25 Tinggi
4 81.26 -100 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil variabel tingkat pendidikan orang tua.
Tingkat pendidikan orang tua sebanyak 19
orang responden (42,2%) termasuk dalam kate-
gori rendah, dan sebanyak 26 orang responden
(57,8%) termasuk dalam kategori sangat rendah
untuk lebih jelasnya hasil dari tingkat pendidikan
orang tua bisa dilihat pada dalam tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Analisis Deskriptif Persentase
Variabel Tingkat Pendidikan Orang Tua

Interval Jumlah
kriteria

Skor (%) F (%)
1 81,26 — 100  Sangat tinggi
2 62,51-81,25 Tinggi
3 43,76 -62,50 Rendah 19 42,2
4 25-43,75  Sangat Rendah 26 57,8

Jumlah 45 100

Sumber: Hasil penelitian, 2012

Hasil variabel kondisi sosial ekonomi orang tua.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh gambaran
kondisi sosial ekonomi orang tua sebanyak 16
orang responden (35,6%) termasuk dalam ka-
tegori tinggi, dan sebanyak 24 orang responden
(53,3%) termasuk dalam kategori rendah, dan se-
banyak 5 orang responden (11,1%) termasuk da-
lam kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya
data dijabarkan pada Tabel 5. berikut ini:

Hasil tingkat pendidikan anak.

Hasil dari penelitian terdapat 25 anak res-
poden atau sekitar 60,97% anak responden tidak
tamat SD, dan 16 anak responden atau sekitar
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39,03% tamat SD namun belum tamat SMP bisa
dilihat pada dalam tabel 6.

Hasil Analisis Korelasi Ganda.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi ganda, Analisis
tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan
tingkat pendidikan dan kondisi sosial ekonomi
nelayan terhadap ketuntasan wajib belajar 9 ta-
hun anak di Kelurahan Bandarharjo Kecamatan
Semarang utara tahun 2012 diolah menggunakan
program spss 16. Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS (Statis-
tical Product and Service Solutions) diperoleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 5. Rangkuman Analisis Deskriptif Persentase

Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua

Interval L Jumlah
o ————— kriteria

Skor (%) F (%)

1 81,26 — 100  Sangat tinggi - -
2 62,51-81,25 Tinggi 16 35,6
3 43,76 -62,50 Rendah 24 533
4 25-43,75  Sangat rendah 5 111
Jumlah 50 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2012
Tabel 6. Rangkuman Analisis Tingkat Pendidikan

Anak
No  Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak Tamat SD 25 60,97
2 Tamat SD 16 39,03
Jumlah 41 100

Sumber: Hasil penelitian, 2012

1. (Ha) ada hubungan antara tingkat pen-
didikan nelayan terhadap ketuntasan wajib be-
lajar 9 tahun anak, uji hipotesis ini dianalisis

dengan menggunakan program spss 16.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
program spss 16 diketahui koeffisien variabel
tingkat pendidikan nelayan sebesar 0,356 dan
Tabel 7. Uji Hipotesis Variabel Tingkat Pendidikan

Nelayan
Correlations
Control Variables %(;)Orotlu pdg(r)l()%k
Correlation  1.000 .356
p.ortu Signiﬁ.cance 018
00001 (2-tailed)

s o s . Df 0 42
k000002 Correlation ~ .356  1.000
p.anak Signiﬁ.cance 018

00003  (2-tailed)
Df 42 0

Sumber: Data spss diolah 2012

mempunyai taraf signifikasi 0,018 < 0,05 sehing-
ga dapat dikatakan ada hubungan yang signifi-
kan antara tingkat pendidikan nelayan terhadap
ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak. Sehingga
disini dapat diasumsikan bahwa, semakin tinggi
tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua maka
akan semakin tinggi pula tingkat pendidikan yang
dimiliki anak mereka, sebaliknya semakin rendah
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang tua
maka akan semakin rendah pula tingkat pendidi-
kan yang dimiliki anak mereka.

2. (Ha): Ada hubungan antara kondisi so-
sial ekonomi nelayan terhadap ketuntasan wajib
belajar 9 tahun anak, uji hipotesis menggunakan
program spss 16.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
program spss 16 diketahui koeffisien variabel
kondisi sosial ekonomi nelayan sebesar 0,307 dan

T e L T
=

L L i T

At e 81T

Gambax-'_i . Peta Lokasi Penelitian Kelurahan E_dndarharjo
Kecamatan Semarang Utara
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mempunyai taraf signifikasi 0,043 < 0,05 sehing-
ga dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan
antara kondisi sosial ekonomi nelayan terhadap
ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak. Hal ini be-
rarti bahwa semakin tinggi kondisi sosial ekono-
mi yang dimiliki oleh orang tua maka akan sema-
kin tinggi pula tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh anak mereka, sebaliknya semakin rendah
kondisi sosial ekonomi yang dimiliki orang tua
maka akan semakin rendah pula tingkat pendidi-
kan yang dimiliki oleh anak mereka.

Tabel 8. Uji Hipotesis Variabel Kondisi Sosial

Ekonomi Nelayan

Correlations

Control Variables sos.eko p.anak

00002 00003
p.ortu sos.eko Correlation 1.000 .307
00001 00002 gionificance 043
(2-tailed)
Df 0 42
p.anak Correlation .307 1.000
00003 gignificance  .043
(2-tailed)
Df 42 0

Sumber: Data spss diolah 2012

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif per-
sentase (DP) di atas dapat diketahui bahwa ada
19 orang responden yang memiliki tingkat pen-
didikan rendah dan 26 orang responden memili-
ki tingkat pendidikan sangat rendah, jika dilihat
dari nilai Mean sebesar 35,00% maka tingkat
pendidikan orang tua dapat dikategorikan dalam
kriteria sangat rendah, sedangkan untuk kondisi
sosial ekonomi orang tua dapat diketahui seba-
nyak 16 orang responden memiliki kondisi sosial
ekonomi tinggi dan 24 orang responden memi-
liki kondisi sosial ekonomi rendah, dan 5 orang
memiliki kondisi sosial ekonomi sangat rendah
,yang memiliki nilai Mean sebesar 56,92%, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial
ekonomi yang dimiliki keseluruhan responden
tergolong rendah, untuk variabel terikat yaitu
variabel tingkat pendidikan anak dapat diketahui
terdapat 61 anak berpendidikan SD, 45 anak ber-
pendidikan SMP, 28 anak berpendidikan SMA,
dan 6 anak berpendidikan Perguruan Tinggi.

Jika dilihat dari uji hipotesis secara parsial
dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan orang
tua memiliki hubungan secara signifikan sebesar
0,356 dengan taraf signifikasi sebesar 0,018, hal
ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh nelayan maka akan semakin tinggi
pula tingkat pendidikan yang dimiliki oleh anak
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mereka, sebaliknya semakin rendah tingkat pen-
didikan yang dimiliki oleh nelayan maka akan
semakin rendah pula tingkat pendidikan yang di-
miliki oleh anak mereka. Kondisi sosial ekonomi
orang tua juga memiliki hubungan yang signifi-
kan sebesar 0,307 dengan taraf signifikasi sebe-
sar 0,043, hal ini berarti bahwa semakin tinggi
kondisi sosial ekonomi yang dimiliki oleh orang
tua maka akan semakin tinggi pula tingkat pen-
didikan yang dimiliki anak mereka, sebaliknya
semakin rendah kondisi sosial ekonomi yang di-
miliki orang tua maka akan semakin rendah pula
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh anak mere-
ka, dengan demikian variabel tingkat pendidikan
orang tua dan kondisi sosial ekonomi orang tua
bisa dikatakan berpengaruh secara signifikan ka-
rena taraf signifikasinya < 0,05%.

Sedangkan jika dilihat pengujian hipote-
sis secara bersama-sama dengan menggunakan
analisis korelasi ganda diketahui r hitung sebesar
16,18 sedangkan diketahui r tabel sebesar 1,6820,
dengan demikian dapat diketahui r hitung lebih
besar daripada r tabel yaitu 16,18 > 1,6820 se-
hingga Ha diterima dan HO ditolak, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dan sosial ekonomi nelayan terhadap
ketuntasan wajib belajar 9 anak di Kelurahan
Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara.

Jadi dapat disimpulkan bahwa rendahnya
pendidikan yang dimiliki oleh anak nelayan di
Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang
Utara dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
kondisi sosial ekonomi orang tua mereka, ren-
dahnya tingkat pendidikan dan kondisi sosial
ekonomi yang dimiliki orang tua tentunya sangat
mempengaruhi persepsi mereka tentang arti pen-
ting pendidikan bagi anak mereka, sehingga se-
makin tinggi pendidikan yang dimiliki orang tua,
maka akan semakin tinggi pula persepsi mereka
terhadap tingkat pendidikan anak, akan tetapi
semakin rendah tingkat pendidikan orang tua,
maka akan semakin rendah pula persepsi mere-
ka terhadap tingkat pendidikan anak, begitu juga
kondisi sosial ekonomi yang dimiliki, tentunya
semakin tinggi kondisi sosial ekonomi yang di-
miliki maka akan semakin baik pula pemenuhan
kebutuhan pendidikan anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan: (1) Ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan nelayan dengan ketuntasan
wajib belajar 9 tahun anak dengan koeffisien ko-
relasi sebesar 0,356 dengan taraf signifikasi 0,018
, artinya anak dengan orang tua yang memiliki
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tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki
pendidikan yang tinggi pula, namun anak den-
gan orang tua yang berpendidikan rendah, maka
pendidikan anaknya cenderung rendah juga, (2)
Ada hubungan yang signifikan antara kondisi so-
sial ekonomi orang tua dengan ketuntasan wajib
belajar 9 tahun anak dengan koeffisien korelasi
sebesar 0,307 dengan taraf signifikasi sebesar
0,043, artinya anak yang memiliki kondisi sosial
ekonomi tinggi dalam pemenuhan kebutuhan
pendidikan akan semakin baik pula, namun se-
baliknya anak yang memiliki kondisi sosial eko-
nomi rendah, maka dalam pemenuhan kebutu-
han pendidikannya akan semakin rendah pula,
(3) Ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dan sosial ekonomi nelayan terhadap
ketuntasan wajib belajar 9 tahun anak dengan r
ninung SEDESAT 16,18 yang lebih besar daripada r
yaitu 1,6820.

tabel
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